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Abstrak 

 Persaingan perbankan syariah saat ini semakin ketat. Ketatnya persaingan menuntut 

perbankan syariah harus mampu meningkatkan kinerjanya. Kinerja perbankan syariah saat ini 

belum bisa dikatakan cukup baik dan masih sulit untuk bangun. Oleh sebab itu, diperlukan 

pengujian mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat memengaruhi kinerja bank syariah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik dewan direksi yang terdiri dari 

ukuran, gender, latar belakang pendidikan dan kompetensi dewan direksi terhadap penyaluran 

dana zakat pada Bank Umum Syariah. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan data sekunder yang berasal dari laporan keuangan tahunan (Annual Report) 

Bank Umum Syariah periode 2014-2020. Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah 14 

BUS yang terdaftar di Statistik Perbankan Syariah (2020). Pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling dengan hasil 7 BUS. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi linear berganda dengan program SPSS 27. Hasil penelitian menjelaskan bahwa variabel 

latar belakang pendidikan dewan direksi berpengaruh positif terhadap penyaluran dana zakat. 

Selain itu, proporsi dewan direksi wanita, dan proporsi dewan direksi dengan latar belakang 

ekonomi berpengaruh negatif terhadap penyaluran dana zakat. Sedangkan ukuran dewan direksi 

tidak berpengaruh terhadap penyaluran dana zakat. 

 

Kata kunci: Karakteristik Dewan Direksi, Kinerja Perbankan Syariah 

 

Abstract 

Islamic banking competition is currently getting tougher. Intense competition requires Islamic 

banking to be able to improve its performance. The current performance of Islamic banking cannot 

be said to be good enough and it is still difficult to develop. Therefore, it is necessary to test what 

factors can affect the performance of Islamic banks. This study aims to examine the effect of the 

characteristics of the board of directors consisting of size, gender, educational background, and 

competence of the board of directors on the distribution of zakat funds in Islamic Commercial 

Banks. The research method used is quantitative research with secondary data derived from the 

annual financial reports (Annual Report) of Islamic Commercial Banks for the 2014-2020 period. 

The population used in this research is 14 BUS registered in Islamic Banking Statistics (2020). 

Sampling used a purposive sampling technique with the results of 7 BUS. The analysis technique 
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used is multiple linear regression analysis with the SPSS 27 program. The results of the study 

explain that the educational background variable of the board of directors has a positive effect on 

the distribution of zakat funds. In addition, women's board of directors and competence have a 

negative effect on the distribution of zakat funds. While the size of the board of directors has no 

effect on the distribution of zakat funds. 

 

Keywords: Characteristics of the Board of Directors, Islamic Banking Performance  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Bencana awal tahun 2020 yang disebut Corona virus Diseases-19 (Covid-19) telah 

melanda dunia dan telah mengubah tatanan berbagai aspek kehidupan, termasuk Indonesia. 

Berbagai macam sektor terkena dampaknya yaitu mulai dari sektor kesehatan, sosial dan ekonomi 

ikut terkena dampak yang paling signifikan. Sektor ekonomi ikut mengalami resesi baik di tingkat 

global maupun nasional. Sebagai krisis kesehatan, dengan cepat juga berkembang memengaruhi 

krisis ekonomi. Secara global, gangguan ekonomi meliputi gangguan pada sektor riil, pasar modal 

serta uang, pasar tenaga kerja, pasar minyak global, dan perdagangan internasional, yang pada 

gilirannya memperlambat perkembangan ekonomi nasional dan global (Estrada et al., 2021; Ford 

& Ward, 2021). Laporan Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) 

mengatakan bahwa pandemi ini berimplikasi terhadap ancaman krisis ekonomi yang besar ditandai 

dengan berhentinya aktivitas produksi, jatuhnya tingkat konsumsi masyarakat, hilangnya 

kepercayaan konsumen, jatuhnya bursa saham yang pada akhirnya mengarah kepada 

ketidakpastian. 

 Untuk mengatasi dampak pandemi Covid-19 pemerintah telah melakukan banyak upaya 

dengan cara diantaranya dengan memberikan stimulus ekonomi, melakukan pelonggaran 

kebijakan moneter, menyalurkan bantuan sosial, serta melakukan diversifikasi ekspor. Pemerintah 

juga telah mengambil berbagai langkah untuk mengurangi kesulitan keuangan masyarakat yang 

terdampak pandemi dengan memperkuat Bantuan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN). Cara lain yang digunakan oleh masyarakat luas adalah perizinan instrumen keuangan 
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sosial Islam, yang meliputi zakat, infak, sedekah, dan wakaf uang (ZISWAF). Dana sosial sendiri 

memiliki posisi penting untuk menjadi solusi permasalahan sosial ekonomi masyarakat dan juga 

membantu pemerintah mengatasi masalah tersebut. Sehingga ini bisa menjadi peluang sekaligus 

tantangan baru bagi pelaku ekonomi khususnya ekonomi syariah berperan untuk membantu 

pemerintah dalam menstabilkan perekonomian Indonesia. Mengingat bahwa bisnis syariah saat ini 

berkembang sangat baik dibandingkan perbankan konvensional. 

 Salah satu penyebab buruknya kondisi keuangan perusahaan Indonesia adalah lemahnya 

penerapan tata kelola yang baik. Tata kelola perusahaan yang baik (GCG) pada dasarnya adalah 

konsep struktur perusahaan. Prinsip-prinsip Good Corporate Governance telah diatur pada 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/14/PBI/2006 mencakup Transparansi, Akuntabilitas, 

Pertanggungjawaban, serta Kewajaran. Kasus kejahatan serta pelanggaran dalam pasar 

diperkirakan karena ada beberapa alasan seperti kecurangan pelaku, kelemahan petugas aparat 

yang mencakup kejujuran serta pengalaman lalu lemahnya peraturan yang ada. 

 Dalam meningkatkan kinerja perusahaan diantaranya yaitu dengan membentuk 

kepengurusan salah satu diantaranya yang paling penting adalah dewan direksi. Pengurus sendiri 

merupakan bagian internal perusahaan yang bertindak sebagai rekan kerja dan bertanggung jawab 

atas pengelolaan perusahaan. Setiap anggota dewan memenuhi tugasnya dan membuat keputusan 

sesuai dengan tugas dan wewenangnya. Pengurus juga bertanggung jawab atas pengurusan 

perseroan secara benar dan penuh rasa tanggung jawab serta berkewajiban dalam bertanggung 

jawab secara personal atas kerugian perusahaan yang disebabkan oleh kecerobohan anggota 

pengurus dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan kepentingannya. dari perusahaan (UU 

Nomor 40, 2007). 
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 Dalam bank Islam tugasnya selain meningkatkan kinerja sosial beberapa kajian terdahulu 

telah mengkaji peranan dewan direksi dalam meningkatkan kinerja ekonomi dan akuntansi. Yasser 

(2017) menemukan bahwa peningkatan jumlah dewan semakin meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. Kompetensi internal perusahaan meningkat ketika anggota baru bergabung, sehingga 

hal ini berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Nawaz (2019), menunjukkan pengaruh board 

size terhadap kinerja keuangan pada 47 bank syariah yang beroperasi di berbagai wilayah antara 

tahun 2005 dan 2010. Dengan menggunakan analisis multivariat, dan hasilnya menunjukkan 

bahwa hubungan positif dan signifikan antara ukuran dewan direksi dengan ROA dan ROE. 

Temuan ini didukung oleh (Darwanto & Chariri, 2019). Sebaliknya, Elgadi & Ghardallou (2022), 

menemukan di mana ukuran dewan direksi bertambah banyak akan memberikan berdampak 

negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada bank. Hal ini dapat dibuktikan oleh fakta 

bahwa dewan direksi lebih besar dikaitkan dengan biaya yang lebih tinggi karena beban 

kompensasi direktur. Liang et al., (2013) membuktikan bahwa masalah mengenai komunikasi, 

koordinasi, serta dalam mengambil keputusan akan sering timbul dengan berjalannya waktu dan 

bertambah banyaknya dewan direksi sehingga dapat menyebabkan penyusutan pada kinerja 

keuangan. Ada pun yang memengaruhi kinerja ekonomi dan akuntansi terdapat pada karakteristik 

dewan direksi yaitu ukuran dewan direksi, gender, usia anggota dewan serta latar belakang 

pendidikan anggota dewan. (Kusumastuti et al., 2007) ; (Wijayanti and Mutmainah (2012), 2012) 

; (Kartikaningdyah & Putri, 2017). (Sukandar & Rahardja, 2014) mengatakan tindakan yang lebih 

besar dapat terjadi ketika sejumlah besar anggota dewan berperan dalam membentuk kebijakan 

perusahaan.  

Tersedianya SDM yang kompeten dan juga profesional dalam bekerja juga memengaruhi 

berlangsungnya bisnis perbankan. Pengelolaan bisnis dalam perbankan juga dapat dilakukan 
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secara efektif dan efisien sesuai dengan kaidah pengelolaan bank yang telah berlaku. Kualifikasi 

dan kualitas SDM syariah yang menjadi pembeda antara praktik ekonomi konvensional dan 

ekonomi syariah seperti dari pemahaman terhadap nilai-nilai tauhid. 

 Dengan latar belakang ini, peneliti tertarik untuk menyelidiki bagaimana pengaruh 

mekanisme tata Kelola, yaitu dewan direksi dengan karakteristik ukuran, gender, Pendidikan dan 

kompetensi terhadap dana zakat yang merupakan ukuran kinerja sosial BUS. Meskipun demikian 

masih jarang dan belum ada kajian yang mengkaji tentang dewan direksi dan peranan sosial yaitu 

zakat. Peneliti menggunakan literatur yang membahas tentang mekanisme tata Kelola yang 

memengaruhi kinerja keuangan sebagai analogi, karena masih sedikit studi yang 

didokumentasikan dalam literatur variabel yang memengaruhi dana zakat sebagai refleksi kinerja 

sosial pada bank Syariah.  

 

1.2 Rumusan masalah 

a) Apakah ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap dana zakat? 

b) Apakah gender dewan direksi berpengaruh terhadap dana zakat? 

c) Apakah pendidikan dewan direksi berpengaruh terhadap dana zakat? 

d) Apakah kompetensi dewan direksi berpengaruh terhadap dana zakat? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

a) Menganalisis pengaruh ukuran dewan direksi terhadap dana zakat 

b) Menganalisis pengaruh gender dewan direksi terhadap dana zakat? 

c) Menganalisis pengaruh pendidikan dewan direksi terhadap dana zakat? 

d) Menganalisis kompetensi dewan direksi terhadap dana zakat? 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai berikut: 

 

1. Manfaat akademis. Penelitian ini diharapkan sebagai media referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang nantinya menggunakan konsep dan penelitian yang sama, yaitu mengenai 

pengaruh karakteristik dewan direksi terhadap dana zakat. 

2. Manfaat praktis. Penelitian ini diharapkan sebagai media referensi untuk praktisi 

perbankan dalam memahami pengaruh karakteristik dewan direksi terhadap penyaluran 

dana zakat dan untuk sebagai dasar pertimbangan dalam membuat kebijakan untuk 

meningkatkan dana zakat sebagai ukuran kinerja sosial pada BUS di Indonesia. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab 1 menjelaskan tentang latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan. Bab 2 

menjelaskan kajian pustaka terkait kinerja bank syariah, zakat, ukuran dewan direksi, gender, 

pendidikan, kompetensi dewan direksi, profitabilitas, dan ukuran perusahaan, kerangka berpikir 

dan hipotesis. Bab 3 menjelaskan tentang metode penelitian terkait jumlah populasi dan sampel 

bank syariah yang diteliti, sumber data, pengujian variabel, dan pengujian hipotesis. Bab 4 

membahas mengenai hasil statistik yaitu alasan logis dari hasil tersebut. Bab 5 adalah kesimpulan, 

dan saran untuk peneliti selanjutnya. 
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Bab II 

Tinjauan Pustaka 

2.1 Kajian Teori 

 

1. Profitabilitas 

Profitabilitas menunjukkan bahwa perusahaan sedang memperoleh laba sehingga dapat 

memengaruhi keputusan investasi. Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam meminta pembiayaan. Rasio ini juga mengukur efisiensi 

manajemen perusahaan. Penggunaan angka laba juga dapat dilakukan saat membandingkan 

berbagai komponen dalam laporan keuangan, terutama neraca dan laporan laba rugi. Tujuannya 

adalah untuk melihat perkembangan perusahaan dalam kurun waktu tertentu, dan hasil pengukuran 

tersebut dapat digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi pengelolaan perusahaan. Rasio 

profitabilitas terdiri dari return on equity (ROE) dan return on equity (ROA). Sarea & Salami 

(2021) berpendapat sebenarnya profitabilitas serta umur bank syariah mempunyai hubungan yang 

positif dengan pengungkapan menggunakan ISR di negara-negara Teluk. 

2. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah suatu perbandingan besar atau kecilnya suatu perusahaan. Ukuran 

perusahaan merupakan suatu skala di mana dapat dikelompokkan menjadi besar kecilnya suatu 

perusahaan dengan cara melihat total aktiva, nilai pasar saham, jumlah karyawan, dan lain-lain. 

Pada dasarnya ukuran perusahaan terbagi dalam tiga kategori, yaitu: 

a) Perusahaan besar (large firm) 

b) Perusahaan menengah (medium size) 

c) Perusahaan kecil (small firm) 
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Ukuran perusahaan dapat sangat memengaruhi pelaksanaan manajemen kinerja perusahaan. 

Apabila Perusahaan diamati relatif besar oleh publik dari nilai kinerjanya, maka perseroan ini akan 

melaporkan laporan keuangannya dengan sangat hati-hati.  

2.2 Direksi 

  Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 Tentang 

Perseroan Terbatas, 2007 Pasal 1 ayat (5) UUPT, pengurus dewan direksi adalah organ perusahaan 

yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas mengurus perusahaan sesuai dengan tujuan 

perusahaan demi kepentingan perusahaan serta mewakili perusahaan di depan pengadilan di 

internal maupun eksternal pengadilan sesuai dengan kepastian anggaran dasar yang ada. Jajaran 

direksi sangat penting dalam membatasi kegiatan manajer, ketika manajer memiliki tujuan yang 

tidak sama dengan pemilik perusahaan (Bill Hudha & Dwi Cahyo Utomo, 2021). Menurut 

Sukandar & Rahardja (2014) dewan direksi mempunyai peran yang sangat penting pada suatu 

perusahaan, dengan adanya pemisahan peran dengan dewan komisaris, dewan direksi memiliki 

kuasa yang besar dalam mengelola segala sumber daya yang terdapat dalam perusahaan. Dewan 

direksi terdiri dari anggota dari berbagai sumber yang bertanggung jawab dalam merumuskan 

strategi dan kebijakan, mengawasi operasi perusahaan dan melindungi kepentingan semua 

pemegang saham (Rashid, 2020). 

 Prinsip-prinsip GCG menurut pedoman KNKG terdapat lima prinsip dasar yaitu: 

kewajaran dan kesetaraan (fairness) keterbukaan (transparency), pertanggungjawaban 

(responsibility), akuntabilitas (accountability), independensi (independency), keterbukaan 

(transparency). Board diversity atau keragaman dewan dalam suatu struktur organisasi bisa diukur 

dengan memakai dua cara seperti secara demografi dan kognitif (Ben-Amar et al., 2013). 

Keragaman demografis mencakup keragaman kebangsaan serta jabatan direktur, serta keragaman 
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status yang terdiri dari independensi, status kepemimpinan serta kepemilikan. Keragaman kognitif 

terdiri dari pengetahuan, pendidikan, nilai, persepsi, karakteristik serta sifat individu (Marimuthu 

& Kolandaisamy, 2009). Adanya keragaman struktur dewan akan memengaruhi efisiensi 

perusahaan dalam membuat keputusan yang inovatif. 

Tugas dewan direksi telah ditetapkan melalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

55/PJOK.03/2016 dan tanggung jawab direksi sebagai berikut:  

1) Pasal 10, “Direksi bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan kepengurusan bank 

dan direksi wajib mengelola bank sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawab 

direksi sebagaimana diatur dalam anggaran dasar dan peraturan perundang-

undangan”. 

2) Pasal 11, “Direksi wajib menerapkan prinsip-prinsip Tata Kelola yang baik dalam 

setiap kegiatan usaha Bank pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi”. 

Berdasarkan tugas dan tanggung jawab direksi, maka jumlah anggota yang proporsional 

untuk bisa melaksanakan tugas dan tanggung jawab tersebut telah diatur melalui Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 55/PJOK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum: 

1) Bank wajib mempunyai anggota dewan direksi dengan jumlah paling sedikit 3 

(tiga) orang. 

2) Seluruh anggota dewan direksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib 

bertempat tinggal di Indonesia. 

3) Direksi wajib dipimpin oleh presiden direktur atau direktur utama. 

Dewan direksi mempunyai peranan yang sangat penting pada perusahaan. Menurut Dalton et 

al (dalam Hardiksari (2011)) adanya arah relasi antara dewan direksi dengan meningkatnya ROA 
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mempunyai hubungan positif. Serta ukuran dewan direksi juga adalah salah satu indeks corporate 

governance yang amat penting dalam menetapkan kinerja perusahaan. 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (PJOK) Nomor 33/POJK.04/2014 pengurus emiten 

atau perusahaan saham gabungan memiliki sekurang-kurangnya dua anggota dewan, salah satunya 

dipilih sebagai direktur utama. Pengangkatan Pengurus dilakukan berdasarkan RUPS dan telah 

memenuhi persyaratan akhlak, moral dan integritas serta kecakapan hukum yang baik. Dalam 

memenuhi tugas serta tanggung jawabnya, pengurus wajib mengadakan rapat pengurus secara 

berkala paling kurang satu kali dalam sebulan. Rapat dewan dapat berlangsung jika mayoritas 

anggota dewan berpartisipasi didalamnya.  

 

2.3 Karakteristik Dewan direksi 

 Karakteristik merupakan suatu ciri-ciri yang tanpa disadari sudah melekat terhadap diri 

seseorang, yang terdiri dari umur, pengetahuan dan agama, jenis kelamin, ras/suku. Karakteristik 

dewan dapat dikelompokkan berdasarkan usia, suku, dan jenis kelamin. Lalu terdapat perbedaan 

dalam hal kepemilikan, kemahiran, latar belakang pendidikan serta keadaan sosial ekonomi, 

(Ramadhani Z. I, 2015). Berlandaskan dengan asumsi bahwa sifat manusia dan organisasi dalam 

teori keagenan, karakteristik dewan mencakup gender, ukuran dewan, ukuran anggota independen, 

jumlah dapat dewan dan proporsi kehadiran dewan di rapat (Endraswati & Suhardjanto, 2014). 

 Menurut Johl et al., 2015 mengenai karakteristik dewan pada 700 perusahaan publik di 

Malaysia tahun 2009. Karakteristik dewan pada penelitian dijelaskan menggunakan variabel 

aktivitas (rapat) dewan, ukuran dewan independen, serta ukuran dewan. Hasil penelitian 

menanggapi bahwa rapat direksi dan ukuran direksi memengaruhi kinerja, tetapi ukuran dewan 

independen tidak memengaruhi kinerja keuangan. 
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 Menurut Horváth & Spirollari, 2012 meneliti mengenai karakteristik dewan direksi kepada 

kinerja perusahaan. Karakteristik dalam penelitian ini didekati dengan ukuran dewan direksi, rapat 

dewan, susunan dewan, kepemilikan manajemen, keragaman gender, dan usia dewan direksi. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa ukuran dewan, dan rapat dewan tidak memengaruhi kinerja 

perusahaan, usia manajer memengaruhi angka signifikan, serta partisipasi perempuan dalam 

dewan tidak menunjukkan angka signifikan terhadap kinerja keuangan. 

 Dalam penelitian ini peneliti menguji karakteristik Dewan direksi dan ukuran dewan 

direksi, proporsi perempuan dalam dewan direksi, latar belakang pendidikan, dan kompetensi. 

a. Ukuran Dewan Direksi 

Dalam Rachmad (2013) berkata kalau dewan direktur merupakan institusi ekonomi 

yang menolong dalam membongkar kasus agensi, yang menempel dalam industri publik. 

Dewan direktur pula bertanggung jawab pada komisaris (governance) industri mereka. 

Dewan direktur bertugas dalam melaksanakan manajemen industri. Cadbury 

menganjurkan CEO wajib terpisah dari anggota dewan komisaris. Menurut Hermalin dan 

Welsbach (dalam Beiner et al., (2004)) jumlah Dewan Direktur biasanya berkaitan dengan 

implikasi dari kebijakan tentang batasan jumlah dewan direktur. Jensen & Meckling (1976) 

merupakan yang awal dalam merumuskan kalau jumlah dewan direktur adalah bagian dari 

prosedur corporate governance (Rachmad, 2013). 

b. Proporsi Wanita Dalam Dewan direksi 

Menurut Okon Akpan (2014) riset menimpa perempuan dalam dewan menemukan 

dalam Sebagian tahun terakhir serta sudah membagikan donasi untuk undang-undang pada 

sebagian negeri yang membagikan tempat buat perempuan dalam dewan industri. Shukeri 

et al., (2012) pula melaporkan kalau keuntungan mempunyai perempuan dalam dewan 
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merupakan direktur perempuan bisa lebih menguasai keadaan pasar dibanding pria, 

direktur perempuan serta mutu pengambilan keputusan yang lebih baik. 

Riset terdahulu tentang keberagaman gender pada dewan sudah banyak dicoba oleh 

periset lebih dahulu serta hasilnya bermacam- macam. Ada hasil riset yang menampilkan 

hasil kalau keberagaman gender memengaruhi positif pada kinerja industri (Conyon & He, 

2017; Gomez-Mejia et al., 2019; Perryman et al., 2016) ada pula menampilkan hasil riset 

kalau keberagaman gender memengaruhi negatif terhadap kinerja industri (Ahern & 

Dittmar, 2012). Bahkan terdapat pula juga riset tidak menemukan pengaruh keragaman 

gender dan kinerja perusahaan (Dale-Olsen et al., 2013). 

c. Latar belakang pendidikan anggota dewan direksi. 

Hambrick & Mason (1984) beropini bahwa jumlah serta jenis pendidikan yang 

memuat informasi yang kaya serta kompleks mengenai suatu individu. Bidang pendidikan 

yang sudah ditempuh bagi direktur, yaitu di bidang apa direktur merampungkan 

pendidikannya. Dan ini akan sangat memengaruhi di dalam pola pikir serta acuan untuk 

direktur dalam memastikan kebijakan apa yang dapat diambil. Pada mana hal tersebut 

nantinya berpengaruh pada kinerja perbankan. Latar belakang pendidikan yang dipunyai 

sang anggota dewan direksi juga memengaruhi pengetahuan serta keterampilan yang 

dipunyai. Kusumastuti et al., (2007) mengatakan bahwa anggota dewan direksi yang 

memiliki latar belakang pendidikan ekonomi serta bisnis mempunyai keahlian yang jauh 

lebih bagus dalam membuat keputusan bisnis.  

Menurut (Farag et al., 2018) mengatakan bahwa sarjana dengan kualifikasi gelar 

doktor pada ilmu bisnis dan ekonomi memberikan implikasi yang baik bagi lembaga 

keuangan, khususnya yang berhubungan dengan pelaporan CSR. Kualifikasi pendidikan 
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dewan direksi memberikan dampak signifikan kepada pengungkapan CSR karena semakin 

tinggi tingkat pendidikan anggota dewan direksi, makin tinggi kemampuan 

pengawasannya. 

d. Komponen kompetensi 

Menurut (Eddi wibowo sip msi, 2004) menjelaskan bahwa kompetensi adalah suatu 

kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan yang dilandasi oleh keterampilan dan 

pengetahuan yang dimiliki serta ikut didukung oleh sikap kerja yang dituntut pekerjaan 

tersebut. Sampai saat ini beberapa para ahli mengaplikasikan istilah kompetensi bagi sudut 

pandang mereka sesuai pada kebutuhan serta aplikasinya yang merujuk pada dua 

pendekatan yaitu: 

1) Digunakan dalam menentukan suatu area pekerjaan atau kewajiban yang 

mampu dijalankan bagi seseorang yang memiliki kompeten (training 

Design, competency model development, manajemen proyek, pengelolaan 

keuangan dan lainnya). 

2) Digunakan untuk menentukan ukuran pada perilaku yang terletak di balik 

kinerja yang kompeten mencakup orientasi efektif, hasil dan lain-lain. Pada 

pendekatan ini lebih memfokuskan kepada perilaku, sikap serta 

karakteristik orang dalam melaksanakan berbagai tugas pekerjaan dalam 

membuat output jabatan yang lebih efektif. 

Meskipun seseorang yang memasuki dunia bisnis tidak wajib memiliki latar belakang 

bisnis, akan lebih baik bagi anggota dewan untuk memiliki latar belakang bisnis dan ekonomi. 

Dengan memiliki pengetahuan bisnis dan ekonomi, anggota dewan setidaknya lebih mampu 
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mengelola bisnis dan membuat keputusan bisnis daripada mereka yang tidak memiliki 

pengetahuan bisnis dan ekonomi.  

 

2.4 Bank Syariah 

Perbankan Islam atau sekarang lebih dikenal dengan perbankan syariah merupakan suatu 

lembaga keuangan yang muncul sebagai realitas di pasar uang internasional dengan fitur yang 

berlandaskan prinsip-prinsip syariah. Dalam sejarah Islam, Nabi Muhammad SAW telah 

memperkenalkan hal yang berkaitan dengan lembaga keuangan bukan sesuatu yang baru bagi umat 

Muslim (Saskia, 2020). Di bank syariah, ada banyak akad yang diputuskan oleh konsumen sepadan 

dengan kebutuhannya seperti: Mudharabah, Murabahah, Musyarakah, Ijarah, Qard, Salam, Ijarah, 

Muntahiya Bit Tamlik (IMBT). 

Sistem perbankan diluaskan oleh hukum Islam dan dalam UU No. 21 Tahun 2008 tentang bank 

syariah pasal 1 menyebutkan bahwa bank syariah merupakan suatu bank yang melaksanakan 

kegiatan usahanya berlandaskan prinsip syariah. Sementara itu, bank syariah adalah lembaga 

keuangan yang misi dan tujuannya adalah untuk meningkatkan perekonomian bangsa. 

Bank syariah pertama didirikan di Indonesia yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada 

tanggal 1 November 1991, dimulai oleh MUI, ICMI dan sejumlah pengusaha muslim. Bank 

Muamalat Indonesia dapat digolongkan sebagai Islamic Commercial Bank (ICB) karena BMI 

didirikan secara khusus berdasarkan prinsip syariah. Jenis ICB ini kemudian, diikuti oleh Bank 

Syariah Mandiri (BSM) pada tahun 1999 dan Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI) pada tahun 

2004. Bank umum juga kemudian didirikan oleh sejumlah bank konvensional seperti BNI, BRI 

dan GDP. Bank umum ini menciptakan bank umum syariah jadi bagian salah satu unit usahanya. 
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Oleh karena itu bank umum ini diistilahkan dengan Islamic Banking Unit (IBU), yaitu bank umum 

konvensional yang membuka unit usaha syariah 

Bank Syariah adalah lembaga yang menyediakan layanan perbankan berdasarkan prinsip 

syariah. Prinsip syariah merupakan prinsip hukum Islam di bidang perbankan berlandaskan fatwa 

yang dikeluarkan oleh organisasi yang berwenang mengeluarkan fatwa di wilayah syariah. Prinsip 

ini juga mewakilkan prinsip suku bunga yang ada pada dalam bentuk perbankan tradisional. 

Prinsip syariah diikuti oleh yayasan keuangan syariah berdasarkan nilai keadilan, kemanfaatan, 

keseimbangan dan universalitas (rahmatan lil 'alamin).  

Tidak ada gharar atau ambiguitas dalam menggunakan uang yang diinvestasikan di perbankan 

syariah. Maysir atau menjadi bentuk uang judi yang diinvestasikan tidak dapat digunakan untuk 

mendirikan area judi atau dengan cara apapun adalah ilegal. Dan keausan, keausan juga dilarang 

keras karena dapat menyebabkan kerusakan pada suatu bagian. Oleh karena itu pemanfaatan hasil 

investasi wajib disesuaikan sejak awal akad agar semuanya jelas serta masing-masing 

mendapatkan hasil dari satu sama lain serta tidak ada pihak yang dirugikan.  

Perbedaan antara bank syariah dan bank biasa terletak pada basis operasi yang digunakan. 

Sementara bank konvensional bekerja berdasarkan suku bunga, bank syariah bekerja berdasarkan 

bagi hasil, ditambah pembelian, penjualan, dan sewa. Bagaimana jika bank syariah mempunyai 

dewan pengawas syariah yang bertugas memantau setiap transaksi yang dijalankan oleh bank 

syariah sementara itu, bank konvensional tidak mempunyai dewan pengawas. Dan investasi yang 

dilaksanakan oleh bank syariah serta konvensional amat berbeda.  

Pengukuran kinerja perbankan syariah tidaklah jauh berbeda dengan kinerja perusahaan pada 

umumnya. Ada banyak penelitian yang mempelajari kinerja keuangan atau kesehatan bank syariah 

dengan proksi yang biasa digunakan meliputi ROA, ROE, Z-score, Net Performing (NPE), Camel 
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dan sebagainya. Pada pengukuran kinerja perusahaan dilakukan dengan melakukan perbaikan dan 

pengendalian atas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Sedangkan 

penilaian kinerja bank sangat penting untuk setiap stakeholders bank yaitu manajemen bank, 

nasabah, mitra bisnis dan pemerintah di pasar keuangan yang kompetitif.  

Menurut (Amirah, 2013) memakai sampel: 4 Bank Umum Syariah pada periode tahun 2009-

2012, (Fauzi, 2014) 4 Bank Umum Syariah periode tahun 2009-2013, (Sidik, 2016) 12 Bank 

Umum Syariah periode 2011-2014, (I. Sidik & Reskino, 2016)10 Bank Umum Syariah periode 

2011-2014, (Febby Rhamadhani, 2016) 10 Bank Umum Syariah pada periode 2011-2013 

menyimpulkan bahwa zakat berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. Tetapi 

(Trisilo, 2019) 11 Bank Umum Syariah periode 2013-2017 menyimpulkan bahwa zakat tidak 

berpengaruh terhadap kinerja atau Return on Asset Bank Umum Syariah. 

 

2.5 Zakat 

Zakat berasal dari kata Zaka yang artinya isim masdar, yang secara etimologi memiliki 

beberapa arti yaitu suci, tumbuh, berkah, terpuji, dan berkembang. Menurut Hamidi & 

Worthington (2021) menemukan bahwa bantuan pelayanan bank syariah tercantum dalam zakat 

dengan qardhul hasan yang bermaksud untuk mengentaskan kemiskinan, serta semua tujuan sosial 

yang baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengelolaan zakat merupakan suatu kegiatan atau 

aktivitas merencanakan, melaksanakan, dan mengawasi pengumpulan, penyerahan dan 

pendayagunaan zakat yang diterima dari masyarakat. Dalam istilah ekonomi, zakat adalah suatu 

aktivitas pemindahan harta kekayaan dari golongan yang kaya kepada golongan yang miskin. 

Memindahkan kekayaan berarti juga mengalihkan sumber ekonomi. Dengan menggunakan 

pendekatan ekonomi, zakat juga bisa berkembang menjadi suatu konsep kemasyarakatan 
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(muamalah), yaitu konsep yang mengenai bagaimana cara manusia melakukan kehidupan 

bermasyarakat termasuk didalamnya bentuk ekonomi. 

  Sumber dana zakat di perbankan syariah berdasar dari zakat yang dibayarkan oleh bank 

syariah itu sendiri, karyawannya dan juga nasabahnya untuk berbagi pendapatan dari keuntungan 

atau bonus deposito. Bank Syariah beroperasi sebagai Pengumpul Zakat (UPZ) di bawah 

koordinasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), meskipun ada BUS yang mendirikan 

organisasi amal zakat untuk menangani dana yang disalurkan.  

Pendistribusian zakat adalah penyaluran atau pembagian dana zakat kepada mereka yang 

berhak. Distribusi zakat memiliki sasaran dan tujuan. Sasaran disini adalah pihak adalah pihak- 

pihak yang diperbolehkan menerima zakat, sedangkan tujuannya adalah meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dalam bidang perekonomian, serta bidang lainnya. Sehingga dapat 

memperkecil kelompok masyarakat kurang mampu, dan pada akhirnya akan meningkatkan 

kelompok muzzaki.  

2.6 Kerangka konseptual dan hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini adalah adanya indikator pada karakteristik dewan direksi meliputi 

ukuran dewan direksi, gender, pendidikan, kompetensi mempunyai pengaruh terhadap baik atau 

tidaknya pada penyaluran dana zakat. Kerangka pemikiran penelitian ini yaitu: 
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Gambar 1 

Skema Kerangka Konseptual 
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Penelitian ini mengembangkan hipotesis pengaruh karakteristik dewan direksi dengan 

karakteristik ukuran dewan direksi, gender, pendidikan, dan kompetensi terhadap dana zakat yang 

merupakan ukuran kinerja pada BUS di Indonesia. 

 

2.6.1 Pengaruh ukuran dewan direksi terhadap dana zakat 

Setiap organ penting dalam suatu perusahaan maupun perbankan memiliki 

tanggung jawab dalam menjalankan tugas dan fungsinya untuk memajukan 

perusahaan, salah satunya yaitu dewan direksi. Ukuran dewan direksi yang besar 

dapat memberikan jangkauan yang luar biasa akan kemahiran dan nasihat dalam 

pengambilan keputusan. Penelitian ini searah dengan Jaafar & El-Shawa (2009) 

dan Jao et al., (2022) yang mendapatkan bahwa ukuran dewan berpengaruh positif 

Ukuran Dewan Direksi 

Dana zakat Dewan Direksi Wanita 

Pendidikan 

Kompetensi 
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dan signifikansi atas kinerja perusahaan. Sementara itu, penelitian ini juga searah 

dengan penelitian Buachoom (2018) menyatakan bahwa ukuran dewan mempunyai 

pengaruh positif yang kuat kepada perusahaan sembari kinerja tinggi. Oleh karena 

itu penelitian ini mengembangkan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Ukuran dewan direksi berpengaruh positif terhadap dana zakat 

2.6.2 Pengaruh keberadaan perempuan di dalam dewan direksi terhadap dana zakat 

Ada perbedaan antara manajer pria dan wanita dalam hal stabilitas, kasih sayang, 

dinamisme, kepemimpinan, kepercayaan diri, dan keterbukaan. Dewan perempuan 

memiliki bias analitis, di mana strategi yang mereka identifikasi diyakini 

didasarkan pada pemikiran yang cermat dan cenderung memberikan hasil yang 

lebih baik, sehingga mendorong pengungkapan modal pengetahuan (Ni Ketut 

Rasmini, 2014). Beberapa penelitian telah menemukan bahwa proporsi wanita 

dalam dewan direksi memengaruhi secara signifikan kinerja keuangan perusahaan 

(Luh Gde Krisna Dewi & Ayu Aryista Dewi, 2016). (Fathonah, 2018). Oleh karena 

itu penelitian ini mengembangkan hipotesis kedua sebagai berikut: 

H2 : Proporsi dewan direksi wanita berpengaruh positif terhadap dana zakat 

2.6.4 Pengaruh latar belakang pendidikan anggota dewan direksi terhadap dana zakat 

Menurut Hambrick & Mason (1984) & Manner (2010) berkata jumlah serta jenis 

pendidikan mengandung informasi yang sangat banyak dan kompleks berhubungan 

dengan seorang individu. Bidang studi yang ditekuni oleh direktur, seperti bidang 

apa yang ditekuni direktur tersebut. Hal ini akan memengaruhi pemikiran dan acuan 

pengurus dalam menentukan suatu kebijakan yang akan diikuti. Ini akan 
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memengaruhi hasil bisnis. Pendidikan anggota dewan berpengaruh dan 

keterampilan yang mereka miliki. 

H3 : Latar belakang pendidikan dewan direksi berpengaruh positif terhadap dana 

zakat 

2.6.5 Pengaruh Kompetensi terhadap dana zakat 

Menurut (Kusumastuti et al., 2007) menyatakan bahwa latar pendidikan ekonomi 

mampu membuat keputusan yang jauh lebih baik. Kompetensi direksi merupakan 

sumber daya yang strategis untuk perusahaan, sebab dapat memperluas wawasan 

solusi atas suatu keputusan. Kemahiran dan pengetahuan yang mendasari 

pemikiran kritis sangat penting dalam menjalankan peran sebagai pengamat, 

konsultan, dan penyedia sumber daya kritis (Bob Tricker, 2012). Studi ini konsisten 

dengan konsep ketergantungan sumber daya yang menunjukkan bahwa keahlian 

yang dimiliki anggota dewan dapat menaikkan kualitas perusahaan. Keterampilan 

serta pengembangan sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam 

pengembangan usaha. Kompetensi anggota dewan yang tinggi dapat meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap perusahaan dan juga memperluas cakupan bisnis 

perusahaan.  

H4 : Kompetensi dewan direksi berpengaruh positif terhadap dana zakat 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Pada bab ini peneliti akan menjelaskan tentang rancangan kegiatan yang akan dilakukan 

dalam rangka menjawab permasalahan penelitian dan membuktikan hipotesis yang diajukan. 

 

3. 1  Populasi dan sampel 

 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 14 Bank Umum Syariah (BUS) di 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut : 

1. BUS terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

2. BUS yang memublikasikan laporan keuangan dan annual report atau laporan tahunan 

dalam periode 2014-2020. 

3. BUS yang menyalurkan dana zakat secara berturut-turut dari tahun 2014 sampai 2020. 

Berdasarkan pemilihan sampel, sampel yang dapat digunakan serta memenuhi syarat pada 

penelitian ini berjumlah 7 BUS dengan jumlah observasi sebanyak 49. BUS yang tidak masuk 

sampel adalah Bank Aceh Syariah karena mulai beroperasi secara syariah pada tanggal 1 

September; Bank NTB mulai beroperasi secara syariah tanggal 24 September 2018; dan BUS yang 

tidak menyalurkan dana zakat secara berturut-turut dari tahun 2014 sampai 2020 yaitu Bank 

Syariah Bukopin, Bank Panin Dubai Syariah, Bank BJB Syariah, Bank BTPN Syariah, dan Bank 

Aladin Syariah. 
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3. 2 Sumber dan teknik pengumpulan data 

 Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa annual report selama tujuh tahun 

berturut-turut, yaitu dari tahun 2014 sampai 2020 yang didapatkan melalui website resmi, jurnal 

atau informasi terkait isu. 

3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.3.1 Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian adalah merupakan suatu yang ada dalam bentuk apapun yang 

dipertahankan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga dapat memperoleh informasi mengenai hal 

tersebut, kemudian dapat ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014). Terdapat tiga variabel penelitian, 

yaitu variabel terikat (dependent variable), variabel bebas (independent variable) dan satu variabel 

kontrol. Variabel terikat adalah variabel yang bergantung pada variabel lainnya, variabel bebas 

adalah variabel yang tidak bergantung pada variabel lainnya, sedangkan variabel kontrol adalah 

untuk meminimalisir atau menghilangkan pengaruh lain kecuali variabel bebas yang 

dimungkinkan memengaruhi hasil variabel terikat. Berkaitan dengan penelitian ini, variabel yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Variabel Independen (Independent Variable) 

Variabel independen merupakan variabel yang memengaruhi variabel bebas atau variabel 

terikat. Menurut Sugiyono (2019) variabel-variabel yang memengaruhi atau yang dapat 

menjadi alasan perubahannya atau munculnya variabel dependen. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah : 

● Ukuran dewan direksi (X1) 

● Gender (X2) 

● Pendidikan (X3) 
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● Kompetensi (X4) 

b. Variabel Dependen (Dependent Variable) 

Menurut Sugiyono (2019) variabel terikat sering dikatakan sebagai variabel output, kriteria 

dan konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sendiri sering disebut sebagai variabel terikat. 

Variabel dependen adalah variabel yang memengaruhi atau yang menjadi alasan timbulnya 

variabel bebas. Variabel dependen pada penelitian ini adalah dana zakat pada Bank Umum 

Syariah. 

c. Variabel kontrol 

Variabel kontrol adalah variabel yang sengaja dikendalikan atau dibuat tetap oleh peneliti 

sebagai usaha untuk memperkecil atau bahkan menghilangkan pengaruh lain selain 

variabel bebas yang dimungkinkan akan memengaruhi hasil variabel terikat. Variabel 

kontrol pada penelitian ini adalah: 

● Profitabilitas (X5) 

● Ukuran Bank (X6) 

 

3.3.1 Definisi Operasional 

 Menurut Sugiyono (2013), definisi operasional variabel adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Pengukuran variabel dijelaskan pada Tabel 1. 

Tabel 1 

Pengukuran Variabel 
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Variabel Ukuran 

Variabel Dependen: 

Dana Zakat (Y) 

 

Variabel Independen: 

Ukuran direksi (X1)  

Gender (X2) 

Pendidikan (X3) 

Kompetensi (X4) 

 

Variabel Kontrol: 

Profitabilitas 

Ukuran Bank 

 

Penyaluran dana zakat 

 

 

 

Jumlah anggota Direksi 

Jumlah proporsi wanita 

Jumlah pascasarjana 

Jumlah lulusan ekonomi dan keuangan 

 

 

Jumlah laba bersih 

Jumlah aset 

 

 

3.4 Teknik analisis data 

 Data penelitian ini diolah dengan software SPSS 27 for mac. Tahapan model pengujian 

yang digunakan yaitu Analisis Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik dan pengujian hipotesis. 

Terakhir membuat kesimpulan dan saran. 

Persamaan regresi pada penelitian ini sebagai berikut: 

Y =  + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6 + e 

Keterangan: 
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Y  = Penyaluran dana zakat 

b1, b2, b3, b4, = Koefisien regresi 

  = Konstanta 

E  = Eror 

X1  = Ukuran Dewan Direksi 

X2  = Proporsi Wanita Dalam Dewan Direksi 

X3  = Latar Belakang Pendidikan Dewan Direksi 

X4  = Kompetensi Dewan Direksi 

X5  = Profitabilitas 

X6  = Ukuran Bank 

e   = Eror 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Data Penelitian 

 Pada bab ini peneliti akan menyajikan hasil dari analisis data berdasarkan dari pengamatan 

dan sampel yang telah diambil. Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang berupa annual report selama tujuh tahun berturut-turut, yaitu dimulai dari tahun 

2014 sampai 2020 yang diunduh melalui situs resmi web masing-masing Bank Umum Syariah 

(BUS). Variabel dependen yaitu dana zakat yang disalurkan melalui BUS. Variabel independen 

yaitu karakteristik dewan direksi yang dipilih adalah ukuran dewan direksi, gender, pendidikan, 

dan kompetensi. Variabel kontrol yang digunakan yaitu profitabilitas dan ukuran bank. Jumlah 

sampel yang terkumpul yaitu sebesar 7 BUS dari keseluruhan populasi yang berjumlah 15 BUS 

yang diuraikan pada tabel berikut: 

Tabel 2 

Hasil Seleksi Sampel Kriteria 

No Kriteria Jumlah 7 

1 Jumlah BUS yang terdaftar pada OJK selama tahun 

2014-2020 

15 

2  Jumlah BUS yang tidak secara konsisten 

menerbitkan laporan keuangan selama tahun 2014-

2020 

(1) 

3 Jumlah BUS yang menyalurkan dana zakat secara 

berturut-turut dari tahun 2014-2020 

(7) 
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4 Jumlah sampel 7 

5 Jumlah sampel perusahaan dengan 7 tahun 

pengamatan (7x7 tahun) 

49 

 

 

4.1 Analisis deskriptif 

 Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan suatu gambaran data yang dapat dilihat 

dari nilai rata-rata, standar deviasi, minimum, dan maksimum. Selain itu juga dapat mengetahui 

karakter sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Berikut merupakan hasil analisis 

deskriptif dari penelitian yang dilakukan: 

Tabel 3 

Uji Deskriptif Statistis 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Size Direksi 49 3.000 7.000 4.57143 1.207615 

Dewan Direksi Wanita 49 .000 2.000 .79592 .763206 

Pendidikan 49 1.000 6.000 3.30612 1.158377 

Kompetensi 49 1.000 6.000 3.71429 1.060660 

Profitabilitas 49 -2.400E+10 1.434E+12 1.778E+11 2.916E+11 

Ukuran Bank 49 2296026.00 1.269E+14 3.354E+13 3.213E+13 

Dana Zakat 49 14697075.0 6.606E+10 1.134E+10 1.418+10 

Valid N (listwise) 49     

Sumber: Output SPSS 27, 2023 
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Dapat dijelaskan hasil analisis statistik deskriptif sebagai berikut: 

1. Rata-Rata ukuran dewan direksi pada BUS adalah 4 orang, dengan jumlah terbesar terdapat 

pada Bank Muamalat Indonesia (BMI) dan BSM sebanyak 7 orang, dan terkecil adalah 

Bank Victoria Syariah (VICTS), Bank BNI Syariah (BNIS), Bank Mega Syariah (BMS), 

dan BCAS sebanyak 3 orang. 

2. Rata-rata gender perempuan pada dewan direksi pada BUS adalah 0 orang laki-laki dengan 

jumlah maksimum 2 orang perempuan, dengan jumlah terbesar terdapat pada Bank 

Victoria Syariah (VICTS), Bank BNI Syariah (BNIS), dan BCAS sebanyak orang 2 orang, 

dan terkecil adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI), Bank Rakyat Indonesia Syariah 

(BRIS) dan Bank Syariah Mandiri (BSM) sebanyak 1 orang. Hal ini menunjukkan bahwa 

persentase rata-rata skor anggota dewan wanita dibandingkan semua anggota dewan adalah 

sebanyak 77,097% kerja wanita makin meningkat dibanding pria. 

3. Rata-rata latar belakang pendidikan dewan direksi adalah 3 orang, dengan jumlah terbesar 

terdapat pada Bank Syariah Mandiri (BSM) sebanyak 6 orang, dan terkecil adalah Bank 

Victoria Syariah (VICTS) sebanyak 1 orang. Rata-rata nilai dewan direksi berlatar 

belakang pascasarjana lebih mendekati nilai maksimumnya yang menandakan rata-rata 

dewan direksi pascasarjana dalam bank syariah adalah tinggi.  

4. Rata-rata kompetensi dewan direksi pada BUS adalah 3 orang, dengan jumlah terbesar 

terdapat pada Bank Muamalat Indonesia (BMI) dan BSM sebanyak 6 orang, dan terkecil 

adalah Bank Victoria Syariah (VICTS) 

5. Nilai rata-rata laba bersih BUS sebesar 178.997, dengan jumlah terbesar pada BMS sebesar 

Rp 1.434.448 juta dan terkecil pada VICTS sebesar Rp 24.001 juta 
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6. Rata-rata aset BUS sebesar Rp 33.5400.291 juta, dengan nilai terbesar pada BSM sebesar 

Rp 126,907,940 juta, dan terkecil pada VICTS Rp 2,296,026 juta 

7. Rata-rata dana zakat yang disalurkan BUS adalah sebesar Rp 1.134.000 juta per tahun, 

dengan jumlah terbesar pada Bank Syariah Mandiri (BSM) sebanyak Rp 66.056.000 juta 

per tahun dan terkecil adalah Victoria Syariah sebesar Rp 14.697.075 juta per tahun. 

Berdasarkan data di atas, dana zakat terbesar yang disalurkan BUS yaitu pada BSM yang memiliki 

ukuran, latar belakang pendidikan dan kompetensi dewan direksi tertinggi. Nilai dana zakat BSM 

juga terbesar. Sedangkan dana zakat terkecil yang disalurkan BUS yaitu Victoria Syariah (VICTS) 

yang memiliki ukuran dewan direksi terkecil. 

 

4.2 Uji Asumsi Dasar 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas untuk memeriksa apakah data bebas dan data variabel terikat pada persamaan 

regresi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 

kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikan 5% dengan nilai Asymp. Sig (2-tailed). 

Hasil uji normalitas untuk model penelitian adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas 

Unstandardized 

Residual 

N 49 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. Deviation 1.38382293 

 Absolute .082 

 Positive .082 

 Negative -.064 

Test Statistic .082 

Asymp. Sig (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)c. Sig.  

 99% Confidence interval Lower Bound 

 Upper Bound 

.552 

.539 

.565 

Sumber: Output SPSS 27, 2023 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) : 0,05 yakni sebesar 

0,200. Jadi nilai residu berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi.  
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4.3 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas diterapkan untuk memahami apakah setiap variabel bebas saling 

berhubungan secara linear. Model regresi seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

bebas. Multikolinearitas dapat diamati dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). 

Nilai toleransi variabilitas variabel bebas yang telah dipilih nantinya tidak bisa diterangkan 

oleh variabel bebas lainnya. Nilai tolerance rendah sebanding dengan nilai VIF meningkat, 

dikarenakan VIF = 1/tolerance , dan menunjukkan bahwa terdapat kolinearitas yang tinggi. 

Nilai cut-off yang digunakan adalah untuk nilai tolerance 0,10 atau nilai VIF di atas angka 10. 

Jika nilai centered VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Sebaliknya jika nilai centered 

VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas. 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Model Unstan 

dardized 

B 

Coefficients 

Std error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

T Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) -7.398 7.781  -.951 .347   

Size direksi .089 .337 .044 .290 .773 .275 3.3643 

Gender -.783 .349 -.244 -2.241 .030 .641 1.560 

Pendidikan .931 .274 .404 3.396 .002 .452 2.211 
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Kompetensi -.593 .276 -.236 -2.148 .038 .532 1.878 

Profitabilitas -81.190 43.477 -.435 -1.867 .069 .103 9.684 

Ukuran 

bank 

.939 .285 .932 3.296 .002 .082 12.223 

Sumber: Output SPSS 27, 2023 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa semua nilai tolerance variabel bebas lebih besar 

dari 0,1 dan nilai VIF semuanya kurang dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolinearitas. 

 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi berguna untuk mengetahui adanya korelasi secara linear antara kesalahan 

pengganggu periode t dengan kesalahan pengganggu periode t sebelumnya. Uji korelasi 

diketahui melalui uji Durbin Watson (DW). 
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Tabel 6 

Uji Autokorelasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .855a .731 .692 1.479369 .746 

Sumber: Output SPSS 27, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diamati dari nilai dari Durbin Watson (DW) sebesar 

0.746. Jika diamati pada tabel DW dengan tingkat signifikansi 5% dan n sebanyak 49 dan 

jumlah independen (k) sebanyak 6, maka bisa diketahui nilai dL = 1,2089 dan dU = 1,8242. 

Kriteria data tidak terjadi autokorelasi adalah dU < DW < 4-dU. 

Dengan adanya penjelasan di atas maka data telah terjadi korelasi karena nilai DW lebih 

kecil dari pada batas dU 1,8242 > 0,746, sehingga bisa disimpulkan terdapat autokorelasi 

positif pada model regresi. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varian 

dari residual satu ke residual lainnya. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Dalam menentukan heteroskedastisitas dapat menggunakan uji 

Glejser. Dasar pengambilan keputusan pada uji ini adalah jika nilai signifikansi > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, namun 



 

45 

 

sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terjadi masalah 

heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas sebagai berikut: 

Tabel 7 

Uji Heteroskedastisitas 

Model Unstand

ardized 

B 

Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

1 (Constant) 15.505 3.401  4.558 .000 

Size Direksi .067 .148 .097 .454 .652 

Dewan Direksi 

Wanita 

-.060 .153 -.055 -.392 .697 

Pendidikan .113 .120 .157 .946 .350 

Kompetensi -.156 .121 -.197 -1.291 .204 

Profitabilitas 72.966 19.004 1.331 3.839 .000 

Ukuran Bank -.484 .125 -1.515 -3.888 .000 

Sumber: Output SPSS 27, 2023 

Berdasarkan data tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk semua variabel independen 

terbebas dari nilai signifikansi untuk variabel ukuran dewan direksi, gender, latar belakang 

pendidikan, dan kompetensi dewan direksi lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. 
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4.4 Analisis Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kekuatan penjelas model tentang 

pengaruh simultan variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi berarti pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin 

lemah, sebaliknya semakin mendekati 1 maka pengaruh variabel independen semakin 

kuat.  

Tabel 8 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

R 

Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 .855a .731 .692 1.478369 .731 18.991 6 42 .000 

Sumber: Output SPSS 27, 2023 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi Adjusted R-square 

sebesar 0,692 yang artinya variabel independen yaitu ukuran dewan direksi,dewan direksi 

wanita,pendidikan, dan kompetensi beserta variabel kontrol dapat menjelaskan bahwa 

variabel independen yaitu dana zakat sebesar 69,2%. Sedangkan sisanya 30,8% dijelaskan 

oleh variabel lain di luar model dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Uji F untuk mengukur kelayakan model. Signifikansi nilai F kurang dari 5% dengan 

demikian model fit dan hasil regresi bisa dijadikan dasar analisis.  
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4.5 Uji Hipotesis 

4.5.1 Uji Analisis Regresi Berganda 

 Uji analisis regresi berganda dilakukan untuk mencari tahu arah hubungan dari 

hubungan antara variabel bebas bersama variabel dependen terikat. Pada penelitian ini, variabel 

dependen yaitu penyaluran dana zakat dan terdapat empat variabel bebas yang digunakan yaitu 

ukuran dewan direksi, gender, latar belakang Pendidikan dewan direksi, dan kompetensi. Hasil 

dari pengujian regresi berganda pada variabel independen terhadap variabel dependen dan 

dilakukan dengan menggunakan bantuan program yaitu SPSS 27 disajikan tabel berikut : 

Tabel 9 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

Model Unstandardized 

B 

Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

1 (Constant) -7.398 7.781  -.951 .347 

 Size Direksi .098 .337 .044 .290 .773 

Dewan Direksi Wanita -.783 .349 -.224 -2.241 .030 

 Pendidikan .931 .274 .404 3.396 .002 

 Kompetensi -.593 .276 -.236 -2.148 .038 

 Profitabilitas -81.190 43.477 -.465 -1.867 .069 

 Ukuran Bank .939 .285 .923 3.296 .002 

Sumber: Output SPSS 27,2023 
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1. Konstanta 

Berdasarkan hasil dari persamaan di atas, nilai konstanta yang didapat yaitu sebesar -7,398 

yang memiliki arti apabila semua variabel independen yaitu ukuran dewan direksi, gender, 

pendidikan dan kompetensi dewan direksi dianggap bernilai konstan (tetap) atau tidak mengalami 

perubahan, maka nilai dari dana zakat sebesar 7,398. 

2. Ukuran dewan direksi 

Pada variabel nilai koefisien pada variabel ukuran yaitu sebesar 0,098 dan memiliki 

koefisien regresi bernilai positif terhadap variabel dana zakat. Maka hal tersebut memiliki arti 

bahwa jika pada variabel ukuran bertambah satu satuan, maka dana zakat juga akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,098 satuan dengan asumsi bahwa semua variabel independen atau bebas 

dianggap tetap atau konstan. Nilai koefisien regresi bernilai positif menunjukkan hubungan positif 

yang terjadi antara ukuran dengan dana zakat. Semakin meningkatnya nilai ukuran dewan direksi 

maka semakin meningkat pula nilai dari dana zakat. 

3. Dewan direksi Wanita 

Nilai koefisien pada variabel gender yaitu sebesar -0,783 dan memiliki koefisien regresi 

bernilai negatif terhadap variabel dana zakat. Maka hal tersebut memiliki arti bahwa apabila pada 

variabel gender bertambah satu satuan maka akan diikuti penurunan pada variabel dana zakat 

sebesar 0,783 dengan asumsi bahwa variabel independen yang lain tetap atau konstan. Nilai 

koefisien regresi bernilai negatif menunjukkan hubungan negatif yang terjadi di antara gender 

dengan dana zakat. Semakin meningkatnya nilai gender maka dana zakat akan mengalami 

penurunan. 
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4. Latar belakang Pendidikan 

Pada variabel nilai koefisien pada variabel latar belakang yaitu sebesar 0,931 dan memiliki 

koefisien regresi bernilai positif terhadap variabel dana zakat. Maka hal tersebut memiliki arti 

bahwa jika pada variabel latar belakang pendidikan bertambah satu satuan, maka dana zakat juga 

akan mengalami kenaikan sebesar 0,931 satuan dengan asumsi bahwa semua variabel independen 

atau bebas dianggap tetap atau konstan. Nilai koefisien regresi bernilai positif menunjukkan 

hubungan positif yang terjadi antara latar belakang pendidikan dengan dana zakat. Semakin 

meningkatnya nilai latar belakang pendidikan maka semakin meningkat pula nilai dari dana zakat. 

5. Kompetensi 

Nilai koefisien pada variabel kompetensi yaitu sebesar -0,593 dan memiliki koefisien regresi 

bernilai negatif terhadap variabel dana zakat. Maka hal tersebut memiliki arti. Bahwa apabila pada 

variabel kompetensi bertambah satu satuan maka akan diikuti penurunan pada variabel dana zakat 

sebesar 0,593 dengan asumsi bahwa variabel independen yang lain tetap atau konstan. Nilai 

koefisien regresi bernilai negatif menunjukkan hubungan negatif yang terjadi di antara kompetensi 

dan dana zakat. Semakin meningkatnya nilai kompetensi maka nilai dana zakat akan mengalami 

penurunan. 

4.5.2 Uji Statistik-T (Uji Parsial) 

 Uji statistic-T atau uji T bertujuan untuk mengamati seberapa kuat dalam memengaruhi 

masing-masing variabel bebas secara parsial atau individual dalam menentukan 

nilai-nilai variabel terikat. Dasar untuk penerimaan atau penolakan hipotesis yaitu 

dilihat dari nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka hipotesis dari H0 

diterima dan Ha ditolak. Artinya terdapat pengaruh pada variabel independen secara 
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parsial terhadap variabel dependen. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 8 yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Variabel independen ukuran dewan direksi memiliki nilai thitung 0,290 dan nilai signifikansi 

yaitu sebesar 0,773. Nilai signifikansi dari ukuran lebih dari nilai signifikansi 5% (0,773 > 

0,05) maka Ho didukung dan Ha tidak didukung. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

variabel ukuran tidak berpengaruh terhadap dana zakat. Oleh karena itu, hipotesis pertama 

yang menyatakan ukuran berpengaruh positif terhadap dana zakat tidak didukung. 

2) Variabel independen memiliki nilai thitung -2,241 dan nilai signifikansi yaitu sebesar 0,030. 

Nilai signifikansi dari gender kurang dari nilai signifikansi 5% (0,030 < 0,05) maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut berarti menunjukkan bahwa variabel gender 

berpengaruh terhadap penyaluran dana zakat. Selain itu nilai dari koefisien regresi gender 

yang bernilai negatif (-0,783) yang menunjukkan bahwa apabila gender mengalami 

kenaikan maka nilai dana zakat mengalami penurunan. Nilai dana zakat yang mengalami 

penurunan menunjukkan bahwa adanya kenaikan pada gender dewan direksi yang 

dilakukan oleh BUS. Maka hipotesis kedua yang menyatakan bahwa gender berpengaruh 

positif terhadap penyaluran dana zakat tidak didukung. 

3) Variabel independen latar belakang pendidikan memiliki nilai thitung 3,396 dan nilai 

signifikansi yaitu 0,002. Nilai signifikansi dari latar belakang kurang dari 5% (0,002 < 

0,05) maka Ho tidak didukung dan Ha didukung. Hal tersebut berarti menunjukkan bahwa 

variabel latar belakang pendidikan berpengaruh terhadap penyaluran dana zakat. Selain itu 

nilai dari koefisien regresi gender yang bernilai positif (0,931) yang menunjukkan bahwa 

apabila nilai latar belakang pendidikan mengalami kenaikan maka nilai dana zakat 

mengalami kenaikan. Meningkatnya nilai dana zakat menunjukkan adanya penurunan pada 
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praktik latar belakang dewan direksi dilakukan oleh BUS. Maka hipotesis ketiga yang 

menyatakan bahwa latar belakang berpengaruh negatif terhadap penyaluran dana zakat 

didukung. 

4) Variabel independen kompetensi memiliki nilai thitung -2,148 dan nilai signifikansi yaitu 

sebesar 0,038. Nilai signifikansi dari kompetensi kurang dari nilai signifikansi 5% (0,038 

< 0,05) maka Ho tidak didukung dan Ha didukung. Hal tersebut berarti menunjukkan 

bahwa variabel kompetensi berpengaruh negatif terhadap penyaluran dana zakat. Selain itu 

nilai dari koefisien regresi gender yang bernilai negatif (-0,593) yang menunjukkan bahwa 

apabila kompetensi mengalami kenaikan maka nilai dana zakat mengalami penurunan. 

Nilai dana zakat yang mengalami penurunan menunjukkan bahwa adanya kenaikan 

kompetensi dewan direksi yang dilakukan oleh BUS. Maka hipotesis keempat yang 

menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap penyaluran dana zakat tidak 

didukung. 

4.6 Pembahasan  

Hasil pengujian hipotesis 1 (H1) 

 Hasil uji t pada tabel 8 menunjukkan bahwa hipotesis pertama yaitu ukuran dewan 

direksi berpengaruh negatif terhadap penyaluran dana zakat tidak didukung. Hasil 

penelitian ini searah dan mendukung penelitian yang dilaksanakan oleh (Dewayanto, 

2010), (Rebeiz & Salameh, 2006), dan (Naeem et al., 2020) yang menyimpulkan bahwa 

adanya pengaruh positif tetapi tidak signifikan ukuran dewan direksi terhadap kinerja 

perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dewan direksi memiliki pengaruh positif 

dan tidak secara signifikan terhadap dana zakat. 

 Dewan direksi berperan sangat penting dalam menyatukan hubungan yang terjadi 

antara pemegang saham (penyedia modal) dengan orang yang menjalankan modal tersebut 
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(manajer), namun pada pengujian hipotesis ini ukuran dewan direksi berpengaruh tidak 

signifikan artinya jumlah dewan direksi tidak berpengaruh dalam memberikan berbagai 

pandangan perspektif yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan dan 

memberikan pertimbangan yang lebih banyak mengenai informasi untuk peningkatan 

kreativitas dan fleksibel dalam pemrosesan informasi. 

 Menurut Midiastuti dan Mackhudz (dalam Suhaeni et al., (2019)) menerangkan 

bahwa dewan direksi adalah sebagai pusat dalam mengontrol dalam suatu perusahaan, dan 

dewan direksi juga berfungsi dalam penanggung jawab pada tingkat kesehatan serta 

keberhasilan perusahaan dalam jangka pendek maupun jangka panjang.  

Hasil pengujian hipotesis 2 (H2) 

 Hasil uji t pada tabel 8 menyatakan bahwa hipotesis kedua yaitu gender direksi 

berpengaruh negatif terhadap penyaluran dana zakat. Oleh karena itu, H2 tidak didukung. 

Penelitian ini sesuai dengan Darmadi (dalam Novarialdi, (2022)) yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh negatif dan signifikan partisipasi dan rasio dewan direksi Wanita 

terhadap kinerja keuangan yang disebabkan oleh elemen keluarga dalam memastikan 

bahwa wanita sebagai anggota dewan yang dianggap tidak bisa mempertimbangkan atas 

kompetensinya dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Menurut Huang & Kisgen (2013) 

salah satu sifat yang menjadi kelebihan dari direktur wanita adalah lebih berhati-hati 

dibandingkan dengan pria dalam mengambil keputusan penting bagi perusahaan, yang 

akan dapat meningkatkan profitabilitas. Namun, menurut Zhafarina Isti Ramadhani & 

Adhariani (2015), kehati-hatian tersebut terkadang dapat menimbulkan kecenderungan 

untuk memilih keputusan yang menghindari risiko tinggi, seperti kehilangan peluang 
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investasi dengan pengembalian tinggi dengan potensi risiko, risiko yang menguntungkan. 

Hal ini pada akhirnya dapat menyebabkan dana zakat menurun. 

 

Hasil pengujian hipotesis 3 (H3) 

Hasil uji t pada tabel 8 menunjukkan bahwa hipotesis ketiga yaitu latar belakang 

pendidikan direksi berpengaruh positif terhadap penyaluran dana zakat didukung 

Menunjukkan bahwa dengan banyaknya anggota dewan direksi lulusan sarjana 

memengaruhi kenaikan pada kinerja bank umum syariah. Sehingga berpengaruh positif 

pada penyaluran dana zakat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jennifer 

Octora Kapahang et al., (2014) yang menyatakan bahwa pendidikan mempunyai pengaruh 

terhadap karakteristik dewan direksi. Penelitian lain juga dilakukan oleh Verra Nitta 

Turere, (2013) juga menunjukkan bahwa adanya pengaruh tingkat pendidikan terhadap 

kinerja karyawan pada balai pelatihan teknis pertanian kalase. Hal ini juga sesuai dengan 

teori yang dinyatakan oleh Marihot Tua Efendi Hariandja, (2002) yang menyatakan tingkat 

pendidikan seorang karyawan dapat meningkatkan daya saing perusahaan dan 

memperbaiki kinerja perusahaan. Karyawan merupakan suatu kualitas atau hasil kerja yang 

ditunjukkan oleh karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan tugas yang 

diberikan atau tanggung jawab karyawan yang menjadi ukuran tingkat keberhasilan dalam 

menjalankan tugasnya. Agar meningkatnya kinerja maka dibutuhkan anggota dewan 

direksi yang memiliki pendidikan. 

 

Hasil pengujian hipotesis 4 (H4) 
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Hasil uji t pada tabel 8 menunjukkan bahwa hipotesis keempat yaitu kompetensi 

dewan direksi berpengaruh negatif terhadap penyaluran dana zakat. Oleh karena itu H4 

tidak didukung. Penelitian ini sesuai atau mendukung penelitian Ainun Naím Basori et al., 

(2017), membuktikan bahwa kompetensi berpengaruh negatif. Hal ini disebabkan oleh hal-

hal lain dalam lingkungan kerja yang dapat memberikan pengaruh tertentu pada kinerja 

karyawannya. Adapun hal yang dapat memengaruhi hasil ini adalah keadaan di mana 

karyawan yang dianggap kompeten justru mendapatkan lebih banyak tanggung jawab 

dibandingkan yang bukan lulusan ekonomi atau bisnis akhirnya membuat stres kerja pada 

karyawan sehingga memberikan dampak tidak baik pada dana zakat. Dan peningkatan 

profesional bukanlah berasal dari kompetensi saja, dengan pengalaman saja pekerjaan 

dapat diselesaikan walaupun tidak memiliki kecakapan, keterampilan dan pengetahuan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

  Penelitian ini bermaksud untuk memeriksa pengaruh karakteristik dewan direksi 

yang diamati melalui ukuran dewan direksi, gender dewan direksi, latar belakang pendidikan 

dewan direksi, serta kompetensi dewan direksi terhadap penyaluran dana zakat. Berdasarkan 

pengujian serta pembahasan yang dilaksanakan, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Besar kecilnya direksi tidak memengaruhi penyaluran dana zakat. Artinya, terdapat 

perusahaan yang susunan pengurusnya didominasi oleh direksi internal. Perusahaan yang 

besarnya dan komposisi pengurusnya saja tidak akan dapat berfungsi secara maksimal. 

Dengan jumlah anggota direksi yang lebih banyak dari pada dewan komisaris dalam 

mengawasi kinerja anggota dewan direksi akan menjadi kesulitan sampai tidak terkendali 

karena posisi dewan direksi yang lebih dominan. 

2. Gender berpengaruh negatif terhadap penyaluran dana zakat. Pengujian ini membuktikan 

jika hipotesis penelitian tidak didukung, yaitu “proporsi wanita dalam dewan direksi 

memiliki hubungan negatif dengan penyaluran dana zakat pada periode 2014-2020”. Hal 

ini dapat diartikan jika semakin tinggi proporsi wanita dalam dewan direksi maka semakin 

menurun pula dana zakat bank umum syariah. 

3. Latar belakang pendidikan berpengaruh signifikan terhadap penyaluran dana zakat. 

Artinya latar belakang dapat memberikan kontribusi terhadap penyaluran dana zakat. 

4. Kompetensi berpengaruh negatif terhadap penyaluran dana zakat. Sehingga ini dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi lulusan ekonomi dalam dewan direksi maka semakin 

menurun pula dana zakat bank umum syariah. 
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5.2 Saran 

  Setelah melaksanakan penelitian ini serta menganalisis data, maka saran-saran yang 

dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Walaupun jumlah/ukuran organ perusahaan yang menjadi variabel dalam penelitian ini 

tidak secara langsung berpengaruh terhadap penyaluran dana zakat di BUS, akan tetapi 

BUS tetap perlu memperhatikan jumlah dan komposisi organ tersebut, mengingat 

karakteristik dewan direksi yang baik dipengaruhi oleh efisiensi dan efektivitas kerja 

organ tersebut. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat memaksimalkan metode penelitian yang digunakan 

dapat memengaruhi tingkat kepercayaan hasil penelitian selanjutnya. Selain itu, 

penambahan variabel secara umum, penambahan sampel yang lebih besar, serta 

mencakup seluruh sektor perbankan syariah, dapat menggambarkan status 

kepegawaian Bank Umum Syariah secara lebih tepat untuk penelitian dari waktu ke 

waktu.  
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Lampiran 3 Data Tabulasi 
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Lampiran 4 Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 

 

Uji Deskriptif 

 

 

 

Uji Normalitas 
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Uji Multikolinearitas 

 

 

 

Uji Autokorelasi 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

Uji Koefisien Determinasi 
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